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DESKRIPSI TENTANG YAYASAN PESANTREN MUKMIN MANDIRI

SIDOARJO DAN KOPI MAHKOTA RAJA BLEND DOA

A. Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo
1. Segarah Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo

Dewasa ini pesantren sudah dikembangkan tidak hanya untuk upaya
tafagquh fiddin, akan tetapi juga mengarahkan misinya pada pengembangan
kualitas SDM santri untuk kemampuan diri dalam menghadapi dunia riil
kehidupan yang lebih luas. Jika di masa lalu, orang mengirimkan anaknya ke
pendidikan pesantren hanya untuk kepentingan memperoleh pengetahuan ilmu
agama atau tafagqquh fiddin sgja, akan tetapi sekarang juga ada harapan baru agar
anaknya juga memperoleh ilmu pengetahuan umum. Itulah sebabnya pesantren
dengan kyainya lalu mengantisipasinya dengan membuka multi program, lImu
agama, lImu umum dan prakteknya. Maka dari sinilah, banyak kya yang sudah
mel akukan pembaharuan sistem pendidikan di dunia pesantren.

Namun perubahan memang terjadi dengan sangat cepat. Di tahun 90-an,
inovasi pesantren untuk mengembangkan pendidikan umum telah mencapai
puncaknya. Terlihat dari banyaknya pesantren yang mengembangkan sekolah-
sekolah umum. Hampir semua pesantren yang telah mapan dalam kemampuan
santrinya di bidang agama, kemudian membuka pendidikan umum, misalnya
SMU, SMK dan sebagainya. Pesantren Rejoso, misalnya membuka program studi

umum, seperti SMP dan SMU dan juga program ST Telkom, dan SMK. Dalam
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hal ini Pesantren Rejoso mengembangkan kerjasama dengan BPPT dan
sebagainya. Demikian pula Pesantren Tebuireng juga mengembangkan lembaga
pendidikan umum, seperti SMA, SMK selain Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah.

Perkembangan ini menandai adanya keinginan berubah yang luar biasa di
kalangan pesantren. Jika di masa lalu ada anggapan bahwa pesantren adalah
lembaga yang tidak mau berubah, stagnan atau tradisional, maka sekarang justru
terjadi kesebalikannya. Pesantren ternyata berubah cepat berpacu dengan
perubahan sosia yang sangat cepat.

Dewasa ini, pesantren justru sudah melangkah jauh. Hal ini tentu sga
disebabkan oleh beberapa faktor. Di antara faktor tersebut adalah semakin
banyaknya SDM pesantren yang mengakses pendidikan umum. Misalnya banyak
dzurriyah kyal yang justru mengambil pendidikan umum pasca menyelesaikan
pendidikan pesantrennya. M akanya ketika mereka kembali ke pesantren, lalu yang
dikembangkan adalah penerapan pengetahuannya untuk mengembangkan institus
yang lebih luas cakupannya. Putra-putri kyai banyak yang belgjar di lembaga
pendidikan umum, misalnya sainteks dan kedokteran. Sehingga, ketika kembali ke
pesantren maka yang diperhatikannya ialah memberikan layanan pendidikan
kesehatan, teknik dan sebagainya. *

Ketika banyak pesantren yang telah mengembangkan pendidikan umum
yang komprehensif, lalu sekarang mulai dikembangkan visi pesantren untuk
mengarahkan bidikannya pada kebutuhan umat. Parakyai dan pengelola pesantren

lainnya kemudian memasuki dunia agen perubahan sosial. Untuk kepentingan ini,

' Mukmin Mandiri, “PESANTREN DAN AGROBISNIS”,
https://mukminmandiri.wordpress.com/2014/03/21/potret-pesantren-modern-bersama-umat-
membangun-perekonomian-santri/#more-243 (09 Maret 2015)
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maka pesantren yang mengembangkan agrobisnis juga memiliki asosiasi sebagai
wadah untuk menyemaikan wawasan dan mengembangkan kesamaan vis tentang
pesantren sebagal pusat pemberdayaan masyarakat.

Masyarakat sudah sangat mindedness tentang perindustrian dan
perdagangan, maka pesantren telah mengembangkan pola baru dalam
keterlibatannya dengan pemberdayaan masyarakat. Di dalam konteks ini, maka
apa yang dinyatakan oleh Direktur Pesantren/ Pengelolah Pesantren Mukmin
Mandiri Sidoarjo Drs. KH Muhammad Zakki, M.S tentang pengembangan
pesantren ke depan dirasakan sangat tepat. Menurutnya, bahwa 10% santri sgja
yang diharapkan menjadi kya khos, 60% menjadi kya untuk memenunhi
kebutuhan umat akan ilmu agama, seperti menjadi modin, ahli tahlil istighosah,
yasin dan pemenuhan kebutuhan agama di level masyarakat luas, dan selebihnya
30% terarah kepada pemenuhan kebutuhan pemberdayaan masyarakat. Yang
terakhir ini, maka yang diperlukan adalah aumnus pesantren yang bisa
menggerakkan roda bisnis (dunia usahad), menguasai teknologi terapan,
mengembangkan inovasi baru dalam pengembangkan kesgjahteraan masyarakat
dan sebagainya.

Oleh karenanya, ke depan pesantren akan menjadi pusat-pusat
pengembangan masyarakat, yang sebenarnya sudah dimulai embrionya di awal-
awa tahun 1990-an. Jika ini terjadi maka pesantren akan menjadi kekuatan

ekonomi untuk pemberdayaan masyarakat.’

2 Mukmin Mandiri, “PESANTREN DAN AGROBISNIS”,
https://mukminmandiri.wordpress.com/2014/03/21/potret-pesantren-modern-bersama-umat-
membangun-perekonomian-santri/#more-243, diakses pada (09 Maret 2015)
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Sedangkan Pesantren yang mendidik para santri dengan ilmu agama itu
sudah biasa. Lain halnya Pondok Pesantren (ponpes) Mukmin Mandiri Agrobisnis
dan Agroindustri yang berada di perumahan Graha Tirta, Jalan Bougenville,
Nomor 69, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo ini yang di dirikan oleh Dr. KH.
Muhammad Zakki, M.Si, pada tanggal 01 April tahun 2009 dengan Akta Notaris
Bambang Santoso, SH, M.Kn merupakan Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren
yang bergerak di bidang Agrobisnis dan Agroindustri. Sedangkan Misi dan
orientasinya mendidik santri berwawasan entrepreneurship dan entrepreneur yang
berjiwa santri yang bertujuan di samping memperluas khazanah keagamaan santri
juga memberdayakan dan mengkaryakan ekonomi santri yang terfokus pada aspek
agro (agrobisnis).?

Lembaga ini juga memberdayakan dan mengkaryakan ekonomi santri
yang terfokus pada aspek agro (agrobisnis). Dalam hal ini salah satu yang
dihasilkan atau yang di produksi oleh lembaga tersebut adalah kopi biji goreng
dan bubuk dengan bermacam merek, yang diantaranya adalah merek *““Mahkota
Raja Blend Doa”, dan juga memproduks kopi murni tanpa campuran dan bahan
pengawet (asen). Komposisi dari kopi ini terdiri dari kopi biji jenis robusta dan
arabika, kemurnian kopi biji menjadi ciri khas kopi santri. Uniknya, didalam apa

yang di produksi oleh lembaga tersebut yaitu kopi, di kemasannya menyantumkan

% Gus Hery, “Pesantren dan Agrobisnis”, dalam https.//www.facebook.com/notes/heri-
chs/pesantren-dan-agrobisnis/410046092410072, diakses pada (25 November 2014)
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nama “Blend Doa” dan menjaga keistigomahan rasa merupakan keunggulan dan
kebanggaan tersendiri bagi pesantren.*

Karena itu terdapat beberapa keyakinan di kalangan pesantren dan
masyarakat umum, bahwa setiap “sesuatu” yang didoakan dan dibuat melalui
proses riyadhah dan doadoa akan menghasilkan sesuatu yang istimewa
(keberkahan). Seperti halnya dengan penyantuman “Blend Doa” dalam lebel
kemasan kopi santri. InsyaAllah menjadi keberkahan bagi orang yang meminum
kopi santri. Sebab, kopi ini di samping diproses secara profesiona (taste dan
kualitas), juga melaui proses spiritua (riyadhah, puji-pujian dan doa-doa).
Sebelum proses produksi, kopi didoakan dengan bacaan managib dan khatmil
Qur’an (hafalan Alqur’an) oleh parakiai dan santri.

Ini merupakan sebuah produk yang sangat langka di kalangan komunitas
perkopian. Bahkan, satu-satunya “Kopi Doa” di produksi di Indonesia.
Penyebutan kata: “Blend Doa” dalam lebel kemasan kopi santri menjadi menarik
dan marketable. Semakin “melegenda” sebuah produk, maka semakin cepat
dikenal dan dahsyat daya jualnya. Mengutip ungkapan Gubernur Jawa Timur, Dr.
H. Soekarwo.”

Inovasi baru dalam bentuk kemasan (sachet) dengan label atau merek
Mahkota Raja Coffee Santri Blend Doa, dengan perpaduan antara kopi jenis

Robusta, Arabica dan Blend Doa memberikan cita rasa khas coffee Santri.

# Mukmin Mandiri, “Entrepreneurship”,
dalamhttp://mukminmandiri.wordpress.com/entrepreneurshi p/kopi-mahkota-raj a-blend-doa/,
diakses pada (25 November 2014)

®> Mukmin Mandiri, “Entrepreneurship”, dalam
http://mukminmandiri.wordpress.com/entrepreneurship/kopi-mahkota-raja-blend-doa/, diakses
pada (25 November 2014)
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Perpaduan yang menghasilkan kualitas dan keberkahan bagi Penikmat Kopi serta
rasa kopi yang kenikmatannya menjadi kebanggaan kopi Indonesia, maka
selanjutnya pemasaran produk Mahkota Raja Coffee Santri Blend Doa ini
diperluas hingga ke luar daerah bahkan di luar negeri seperti Malaysia dan Dubai.
Inovasi yang dikeluarkan berupa merek Mahkota Raja Coffee Santri Blend
Doa. Memiliki kelebihan dan ciri khas tersendiri dibandingkan dengan kopi jenis
lain. Hal ini telah menjadi kebijaksanaan pemasaran perusahaan dengan harapan
produk yang dipasarkan dapat menembus pasar, serta mampu meraih pangsa pasar
yang luas.
2. Vis dan Mis
Adapun Visi dan Misi Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo
adalah sebagai berikut:
a. Visg Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo
Santri berwawasan wirausahawan dan usahawan yang berjiwa santri
(Minded Santris entrepreneurship and entrepreneurial minded santris)
b. Mis Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo
Mendidik dan mencetak santri menjadi wirausahawan yang saleh dan

mandiri (To educated santris on their own saleh entrepreneur ship)



3. Struktur Organisasi Y ayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo

YAYASAN PESANTREN MUKMIN MANDIRI SIDOARJO
(Produksi Kopi Mahkota Raja Blend Doa)

I
KETUA YAYASAN
DR. KH MUHAMMAD ZAKKI, M.Si

|
SEKRETARISYAYASAN

YUSUF AFANDI
|
PERUSAHAAN KOPI MAHKOTA RAJA BLEND DOA

HERI CAHY O BAGUS SETIAWAN

oy

MANAJER MANAJER MANAJER MAJANER
PRODUKSI SDM KEUANGAN PEMASARAN
Kepala Gudang Devis Devis Sales
Rekrutmen Accontina
KepalaLogistik Devis Mengembangan Promosi
Sdm

B. Produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa

Mahkota Raja Coffee adalah sebuah produk usaha yang dijalankan oleh
Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo yang bergerak pada bidang
Agrobisnis dan Agroindustri pembuatan kopi bubuk dan kopi biji goreng yang
telah banyak beredar di pasar dengan merk/label Mahkota Raja. Bermula dari
produksi skala kecil untuk memenuhi pesanan dari daerah sekitar mulai dari
warung-warung kecil dan outlet-outlet rekanan serta para jama’ah, perkembangan
selanjutnya memperlihatkan produk yang diterima oleh pasar kecil tersebut, hal

ini memacu untuk melakukan inovasi baru dalam bentuk kemasan (sachet) dengan
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label atau merk Mahkota Rgja Coffee Santri Blend Doa, dengan perpaduan antara
kopi jenis Robusta, Arabica dan Blend Doa memberikan cita rasa khas Coffee
Santri. Perpaduan yang menghasilkan kualitas dan keberkahan bagi Penikmat
Kopi serta rasa kopi yang kenikmatannya menjadi kebanggaan Kopi Indonesia,
maka selanjutnya perusahaan memperluas pemasaran produk Mahkota Raa
Coffee Santri ini hingga ke luar daerah hingga ke luar negri.

Produk ini diolah secara langsung oleh santri dengan professional dari
awa pengolahan dan penyimpanan biji kopi sampal dengan proses produksi
sehingga membuat cita rasa dan aroma kopi produk ini menjadi khas dan
mengingatkan produsen pada cita rasa kopi sesungguhnya hingga hirupan terakhir
yang disgjikan di dalam segelas air panas.

» Jenis-jenis Kopi Mahkota RgjaBlend Doa

NO NAMA BARANG
1 Sachet4in 1
2 Sachet 3inl
3 Premium Biji Goreng 250 gr
4 Premium Biji Goreng 500 gr
5 Premium Bubuk 250 gr
6 Premium Bubuk 100 gr
7 Mahkota Raja Biji Goreng 250 gr
8 Mahkota Raja Biji Goreng 500 gr
9 Mahkota Raja Bubuk 250 gr
10 Pendowo Limo 250 gr
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11 PC Super 250 gr
12 PC Super 500 gr
13 PC 250 gr
14 PC 500 gr
15 RK 500 gr

Tabd 1.1: Jenisjenis Kopi Mahkota Raja Blend Doa
Sumber : Y ayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo

C. CaraMemproduksi Kopi Mahkota Raja Blend Doa

Pada proses pembuatan Kopi Mahkota Raja Blend Doa sebenarnya tidak
jauh berbeda dengan proses produksi pembuatan kopi sebelumnya yang telah di
produksi dipasarkan di pasaran, hanya saja yang membedakan disini adal ah proses
pembuatan kopi yang dicampuri dengan nilai-nilai spiritual yaitu Do’a. Menurut
keterangan Pengasuh Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri KH. Muhammad
Zakki, M.Si, menuturkan proses produksi pembuatan kopinya yang dicampuri doa
sebagai berikut:

“Pada proses pembuatannya, setelah digoreng dan dibawa ke pesantren,
langsung dilakukan proses riyadhah oleh para alim ulama beserta santri-
santri  yang hafidh membaca manakib. Setelah itu mereka melakukan
khatam Al-Quran untuk menguatkan doanya. “Proses ini kami lakukan
selama empat zaman. Seorang santri yang hafidh sekaligus wirausaha di
pesantren itu, Agusde Putra, 20 tahun, berpendapat bahwa yang membuat
pemasaran Kopi Mahkota Raja tokcer adalah doa para santri dan kiai.
Dengan kekuatan doa itu diharapkan bisa menjadi obat seluruh penyakit
masyarakat, termasuk penyakit hati yang jarang bisa diobati oleh manusia.
“Obat doa inilah yang paling ampuh dan menjadi laris. Dalam satu bulan,
para santri sudah mampu memproduksi Kopi Mahkota Rgja sebanyak 40-
45 ton. Dengan produksi sebanyak itu, omzet yang diperoleh pesantren
lebih dari Rp 1 miliar tigp bulan. Santri yang bekerja juga dapat gaji sesuai
upah minimum, rata-rata Rp 1,2-2,2 juta per bulan. Saat ini santri yang
ikut bekerja memproduksi kopi itu sudah 300-400 orang. Sekitar 100
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santri di antaranya menetap di pesantren. Mereka semua hafal Alquran,
tapi juga memiliki jiwa wirausaha.”®

D. Faktor-faktor Konsumen Memilih Produk Kopi Mahkota Rgja Blend Doa

Sejauh ini respon konsumen terhadap Produk Kopi Mahkota Ragja Blend
Doa dapat dikatakan mendapatkan respon yang baik dari masyarakat. Hal ini
sesuai dengan penuturan manager marketing produk Kopi Mahkota Raja Blend
Doa yang mengatakan “respon konsumen ataupun masyarakat terhadap Kopi
Mahkota Raja Blend Doa positif dan mengalami peningkatan permintaan”.’

Salah satu konsumen Kopi Mahkota Raja Blend Doa, Ibu Sukri
mengatakan “saya memilih Kopi Mahkota Raja Blend Doa karena selain enak dan
harganya terjangkau juga ada nilai spiritual di dalamnya yaitu ada unsur Do’a.
Dimana ketika saya minum ada energy positif yang mengalir dalam tubuh saya,
karena saya tahu kalau yang memproduksi ini adalah sebuah pondok pesantren™.®

Bapak Totok Pisang pelanggan setia Kopi Mahkota Raja mengatakan
“ketika sakit kepala dan kemudian meminum Kopi Mahkota Raja Blend Doa rasa
sakitnya menjadi berkurang dan merasa lebih fresh pikiran saya, selain itu
harganya juga terjangkau™.’

Selaras dengan keterangan Ibu Idah seorang ibu rumah tangga yang

memiliki suami dan 2 (dua) anak mengatakan “setiap pagi suami dan anak saya

meminum Kopi Mahkota Rga Blend Doa, karena memang rasanya itu beda

® Satu Islam, “Nasional”, dalam http://www.satuislam.org/nasional/kopi-pesantren-ini-tembus-
pasar-dubai -dan-mal aysia-berkat-campur-doa/, diakses pada (25 November 2014)

" Mas Heri, Wawancara, Sidoarjo, 24 Desember 2014.

8 Ibu Sukri, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2014.

° Bapak Totok Pisang, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2014



58

dengan kopi-kopi yang lainnya. Ada keberkahan dan unsur spiritual tersendiri
yang ketika meminum merasa sehat”.*°

Bapak Ali mengatakan “Kopi Mahkota Raja Blend Doa itu membuat saya
lebih semangat dalam beribadah, dan rasanyaitu enak serta dapat membangkitkan
nilai-nilai spiritual yang ada dalam diri setiap orang-orang yang meminumnya”.**

Mbak Nurul sebagai seorang mahasiswi mengatakan “saya tertarik
awanya dengan kopi ini karena mereknya itu ada kata-kata Do’anya, makanya
saya ingin mencoba dan ternyata ketagihan sampai tidak mau minum kopi kecuali
Kopi Mahkota RgjaBlend Doa.*?

Berbeda dengan ungkapan konsumen diatas yang membeli Kopi Mahkota
Raja atas dasar ingin mendapatkan keberkahan dan nilai-nilai spiritual yang
tercampur dalam kopi tersebut. Ibu Suwarni mengatakan “saya membeli Kopi
Mahkota Raja Blend Doa tersebut karena sekedar ingin mencoba dan ditoko
tempat saya membeli hanya ada kopi tersebut maka terpaksa membeli karena
tidak ada pilihan. Rasanya sama dengan kopi-kopi biasa yang saya minum.*?

Dari sekian banyak konsumen yang telah wawancaral ternyata produk
Kopi Mahkota Raja Blend Doa mendapatkan respon positif dari masyarakat dan
para konsumen. Tetapi ada juga beberapa konsumen yang berpendapat bahwa
mengkonsumsi produk Kopi Mahkota Rgja Blend Doa hanya ingin mencoba dan

merasakan Produk Kopi Mahkota Rgja Blend Doa.

191 bu Idah, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2014

1 Bapak Ali, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2014
12 Mbak Nurul, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2014
3 1bu Suwarni, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2014



